BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut maka dapat ditarik

kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Realitas di Pasar Bongomeme Desa Kaliyoso Kecamatan Dungaliyo
mayoritas adalah pedagang, khususnya perempuan pedagang sayur.
Berdagang sayur merupakan sumber utama mata pencaharian mereka,
karena mereka yang mejalankan usaha tersebut dapat dikatakan masih
pada strata yang sama, sebab masih tergolong sebagai ekonomi yang
lemah, dan juga diikat oleh nilai dan norma yang telah disepakati
bersama. Karena wilayah sebagai tempat tinggal mereka itu tidak jauh
dari areal pasar, sehingga pasar sangat bermanfat bagi mereka yang
menjalankan usaha sebagai pedagang, terutama para perempuan sebagai
pedagang sayur.

2. Strategi bertahan hidup perempuan pedagang sayur ini dilakukan karena
didorong oleh faktor kebutuhan ekonomi yang kini semakin meningkat,
sebab keterbatasan ilmu pengetahuan, kurangya lapangan pekerjaan,
suami mereka untuk mencari nafkah pekerjaan pokok adalah sebagai
petani, maupun yang suaminya sebagai tukang bentor terkadang hasilnya
tidak berkecukupan untuk kebutuhan keluarga setiap hari, dan juga

tergolong sebagai ekonomi lemah, sehingga istri mereka bekerja untuk



menambah penghasilan suami, dan semua itu dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, terutama kebutuhan keluarga mereka dalam
setiap hari.

5.2 Saran

Saran yang dikemukakan penulis sehubungan dengan penelitian dan

pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada masyarakat di pasar Bongomeme Desa Kaliyoso
Kecamatan Dungaliyo khususnya para perempuan sebagai pedagang
sayur agar mengarahkan, mencarikan solusi kepada suami mereka baik
suami sebagai petani maupun tukang bentor bagaimana caranya agar
mempunyai pekerjaan yang baik dan menghasilkan uang yang dapat
mencukupi kebutuhan keluarga. Dan juga kepada para suami yang
istrinya bekerja sebagai pedagang sayur, dan juga kepada orang tua yang
anaknya wajib sekolah, namun terlibat dalam hal berdagang sayur,
seharusnya tidak mengharapkan usaha tersebut, sebab yang harus
berperan aktif adalah suami, dan orang tua juga demikian.

2. Bagi pemerintah daerah maupun pemerintah pusat perlu memperhatikan
bahwa masyarakat yang tergolong ekonomi lemah itu perlu diberikan
bantuan, tunjangan agar mereka mempunyai lapangan pekerjaan,
maupun modal supaya mereka tidak begitu sulit dalam hal bekerja untuk

mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan sehari hari.
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